
-PERINTAH
Lihat CATFJ3JRICAL

APPR.Er::IATION APRESIASI.
Royce, Josiah (1855-1910) Ini nenyangkut Remampuan
rranusia Dengan' kemarr:puan ini seseorang dapat
m:rasa.; suia~ a:tau benr:ri. Pa.s:ia. ~utt1nn}e-a. ~1~~1

'Kemampuanneni lal pengal ama.n tertentu sebaga.unana
dilawanKan dengan. kerIampuanuntuk mendeskripsikan~

mengkom.mikasiKan; llEnyatakan ,dengan IIE1'IBka.1 ben-·
tuk-bentliK :Kategori. D, D, 'RA

APRIORI -- APR!ORl,}
Kant, Imnanuel~ (1724-1804).. Senua put.uSaJl z:i3Ji

prinsiI=! }rcu~ vali(iitas atau ~:el:er:ara.llnya ti!jal.{

tergantu.ng pacta senua}lesan indra I:a(lar.tg-lt..3.i:iarJ.?
dipa}{..aisecara longgar 1..U1ttiJ..( rr.entmju1< pada sesuatu
yang tal{....eIT.q:.iircis atau sesatu }~~ ~ja1=~t ;:iil<.etahlll
rieI1gCli,'a}:al" s~ta-r.ra.ta I1~ r:~ :R-

ARCHAEO~{ elF £~~ - ARl.:EDLCGI PEN:GErpJitl~l;.N.

Foucault, Michle (t926·). kegiat.an 1arl

i lrn.iall untu:K. sampai pada lapisandasar'pengetahtlaJ1.
i:egiatan ini tidal<. dimaksudKa11. lll1tuk menenukan,
mela.l.nKan sel<edar nendis1<.t'ipsika.rL Di samping itu
arKeo logi tidaK berus.aha 1'rel'IlPerl ihatkan strukt1.lr-';

i lIIll, hanya rre
dalam 'r"\oro.''''''''"'''·,.'\.:. ................i.~.4.

ARCHE - ARCHE
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ARcHE - ARCHE
Aristoteles (384 ... 322 SM). Yang pertana dari·suatu
urutan, yangdarinyasesuatuhal dapat ada Dapat
juga diarti:Kan asal mIla" prinsiP. sebab pertama
D.D.. R..

ARC.HET'IPE· - BEN.TUK .PERTAMA.
Berasal dari kata· Yunani. arcr.e, pertama.; ~t
bent~ Pola asli dari bentuJ:< yang darinya benda-
""""'·~"'4-' yang sal D.

ng&~ st:ru.1{tural
sistem ArsitektoniK dari sistem Kant :rne::ndasarKan

ciri dari loglka>tradisional. D. D.R.

selama hidllp··.tak :Pernah dapat



_ AD _lAM (LAT.) - ARGfJMEN-13BRDA3AR

r:&IIBAWAAN AHLI.
Locke. John..A.rgt:JDen yang ueropakan sesat p1kir
dengan mmye:but.-nyebut seseorang ah.l i yang dihor­
ma.ti dalam sesuatau bidang tertentu. padahal keah-
liannya itu tldal< ada hubl.mgannya dengan persoalan
yang dibicaraKan._ -T. L.O.

ARISIUrELlAN- -SORITES -SORITES ARISTOIELES.
Argmrentasi

nengarahmaju dari term yang sempit sampai
yangterluas. Kesinpul annya adalah :Perpaduan antara
paRol<." (subyek) dari premis pertarra. dengan sebutan
(pred.il{ai)daripremis teral<hir,conioh :
Cara Iremberi kUliah yang senada (In)not.on) adalah
nembosankanKuliahyang IrembosanKan rrembuat maha­
siswa nengantUl<. Mahasiswa -yangnengantuR tidak
tretnPerolehilnnapa-apa. --Mahtisiswa yang tal< In31i1Pero-
len lInn bertentangan dengan tujual1 pendidikan.
Jaw: cara nemberi -Kuliahyang senada- adalatL ber­
tentangandengan tujuan ;pendid..i.ka.n
BdI<. CCCLEHIAN SORITES.-T~ L. G.

ARKETIPE(JER.) -KEX:.»IDERUNGAN PC>KQK.
Jurig,C. G. Di kalangan uma.t mmusia terdapat suatu
Ketaksadaran KoleKtif. Isiketaksadaran ini rnuncul
dalam kecenderungan poKok yang ada pada 1<0drat
manusia .ArKetipemmusia yangpol<.oK adalah ~e­

tipe diri. Oleh -arKetiJ)e i tu manusia didorong- untul:<
terus:rrenerus mewujudKandiri. Dalam Kebudayaan
lambang diri i tu terjelma dalam Pribadi Yesus
Kristus. Sedang :Perwujudan diri itu terlaksana
dengan penebusan. A R

ARS CCMBlNAIDRIA ARS KC!1BlNA'IORIA.
(

bahasa sen:esta (characteristik
universalia) yangdengan seKel0mp0k. tanda
tekn.1k kombinasi dapat rrenguhgKapKan senua buah
piltiran sehingga bahasa i tu dapat dipakai 01 eh
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segenap IlDllW'al'l dan filsuf. lni dilenkaP1 pula
dengan sebuah· matema.tJ1< (DElthesisuniversal ia atau
di.kenal juga calculusrationator) yang _
suatu sistem penalaran yang uDJJnltmtuK xrerrpelajari
senuabidang llm.L -T. 1.<3.

) YANGMULIA.
BudClhisrne.Hidup adalah penderiiaanatau d.uhl<ha,
lJa.hwa penderitaan i tu .mempunyai ... sebabatau sa'nl­
daya. bahwa penderitaan ,atau
dillindari atau nirodhadanbahwa ada jalan atau

~ ..... -...... m=:nghindari penderi'taan R H

ASSE:N.T - PENERIMAAN.
H\.1rre t DayidPene!~im3.an suatu clri secara langslll}€
olerlkesadaranmmusiayang dengallitummusia
dapat sediKi. t berbuat., Hal-halyangmemi1ikikua.li-
tas assent adalah hasrat,keinginan,
dorongan. suKa dan' tak suKa,kesan-kesan.Keterika­
tanerrosional ataUK€Senangan . pacta ... sesuatu hal
yattu pada· saat ..<ii luar pertifi1ba.ngallrastorial ten
tang ·benar. ·baiK··buru}{, -P,A·A.

ASSERTION .'. SIGN _ •. TANDA. ·.PEMBENARAN.
Frege,. Gottloh (t8.q.8~1925J. Tanda dalam .1og1ka
·tm.tuk IIEnyatal<.arl kebenaran--kebenaran sesuatu
keteral1ganyangdikeIll.l1.<akan. Tanda iUi di letaRKan

suatu Kebenaran· ·atau suatu runus yang
~..I. ~"'''' 1ogiKa

ekonomi,
serta·tenaga

diterapKanbi 1a nereka yang
assets ... menpergunaKanrlya.· ·•..untUl< .•.·.mendor0rig

t-il1aI{ lClin. agar IIBllyesuaiKan diri denganpara
~IIl\IiJ<- ••.••.a$.$~:ts· ...•. ·tCi.Qj.·.••.•..... 2 .•••··· .•.•·Assets: •.•. yang .•.J{oer~i.£-·melipu.­
ti senJata,· tnstalasi-ins·tq.l~i.·· ..yang dipergunakan



atorrlisac~lah ... a.,,-J,"'.A�''_'' ............""/l.tr_'' ...

lain
salfl'".lg bergantung satu sarna lain dalam

rrembentuk fakta-fal<.ta atomis. ObyeK--obyek yang
membentul< faKta-:faKta atomis 1m adalah obyek
sederhana BentuK" 'dart obyeK-obye:K itu adalah
rtIa.n.g, wal<tudas.'"1warna Didal am IaKta-'faKta ato~

miSt obyeKa-obyek sederhana itu' berl<.aitan atau
berganttmg satu sarna. lain, seperti jallnan rna.ta
rantai. Tetapi fakta-fal<ta atomis tidal< bergantung
satusarra' lain. ·Masit1~-ma.sil'".lg fakta atoms . Inempun~

peranansehdiri-sendiri, .yang .' .ma1-t'J1a11ya terung­
kap dalam proposisi el~nter~Keseluruhan fal<.ta~

fal<.ta atomis,itumerupaRan durda G.P0

A'IOMISM LOGICAL "- A'IOMISMELOGIS.
Russell Bertrand; Ludwig Wittgenstein Sebagai
teori, c1.ri-cirinyaadalah . Bahasa dan
iran xrenurutuns1.1.f\-unsur



,,'siJlPles", Mpropertis","b:ubu:ngan8~
di1a.wanla:.an dengan ,dat.a.indra.ff t

logisdankebebaSan"

KfCHIC PROPOSITION .­
,Russell Be£traild,

A1t:MIS.
(1872-1970)~

ATJFGEHOBIN ) .... A1JFC.1EHOBIN
Georg .Wi Ihelm .F:riedrich

ln~ bertal ian dengan
dialektik terdiri atas ·tiga fase. Fase pertama
(tesis) yang rrenerQPilKan lawanriya (antitesis) yaitu
faseKedlJ.a .Al<J1.irnya timbul£aseketigayang menda­
maiKan fase pertama· dan Kedua (siI1tesis). Dalam
,slstesis inilah·· antitesismenjadi au£gehoben
,Aufgehoben dapat. berar'ti: dieabut, ditiad.akar1. dan
tidaKberlaKu lagi. Ini diIllaKsUdKanKarena adanya
sintesis, maka ,·tests dan· antitesis suda11.·· tidaKada
lagi, suda11. lewat".Di lainfihak auygehobenberarti'
Juga: dia.n.g1<at, clibawa ketanallyang 1ebih tinggi.
InidiIllaKsUdK.an, dalam sintes.i s .ma.sihterdapat
tesis dan antitesis, tetapi daun""daunny~diang}{at

KepadatingK~tan .baru.DenganKata lain, dalam
sintesisbaik .,~tesisIIBupun" 'antitesiS nendapat
eKsistensibaru. Kebenaranyang, terkandungdalam
~~tesis"dan .antitesl'$.·tetapdis~dalam ·sintesis.
tetapi dalarn bentuk lebihseIIlf'\.lrna, Proses in

yangtelah



-F.R.A

AtJrARKEIA - PENOJKUPAN DIRI.
Kadang-Kadang ·ditulis·autarKia, bahasa Yunant yar~

berarti "pencul<:upandiri tt
, "Kemand1riartn

• Istilal'J.
ini rrenjadi ciripoKoK}<.ebahagiaan dan rnanUsia
utaxradalamsistem ··etika Yunanl.
Aristoteles. Autarkeia penting bagi eUliaiffi)nia~

pervru.judan diri l dan KehidUpatlyang KontemPla.{.if.
Stoisism=. Autarl<eia m=ru.pa1<an Keadaan t ak.tergan..
tlL"1g pacta yang 1ain untuk. Kepuasan kebutuharl--l{ebl1~

tu1"Enpisi,k dan em::.sional. -P.AA.

ATJTARI:EIA (YUN) - pEt1ENJJ}-f.A.N DIRI.
Aristoteles. Pemenu..l'Jan diriadalah cir.l (iarl
l1.a.giaan (eudaiIronia) ,sebagai tujuan hld:up tm.rll1s1a.
lniIrerupal-<.an kehidu.pan yang Konterplatif r Rebaikan
tertinggi bagi manusia, F. E.P.



sabagai suatu satuan historis dan granatiktU.
D.D•.&

AlJTRUI- ADA BE:RSAMA.
sartre. Jean Paul. Bergaul dan' ada ·bersama. .1t.U
bersama.k.on£1ik atau perm.lSUhan terus-rnenert1S.
J:ernnsuhan atau Konflik rrerupakan ha1{ekat. 'hidUp
ber~ama. manusia Dal am senna perjumpaan atau
jJergaulan, manusia selalu mereI1~i or~J.g

w~tuK selalu dijadiKan obyeJ:<nya~ Mel1jadiKan obyel<
berartirrenjad.iKan barang untuK Jl5epentingaI'.U'1ya,
untuK kepuasannya sendirl. MenjadiKan orang lain
sebagai obyek rrerupal\antujuan setiap manusiadalam
serrua pergaulannya dengan sesarnamanusia -N.D"

AVOWALS
Ryles Gilbert. tJcapanor~~"pertarna ( misalnya
"saya sakit n ) dandibedaKan dengan ucapanterhadap
orang ketiga (minalnya ,. dia saltit tf ) • Ucapan yang
1\.edlld. i tubiasanya wajar,rr:erupaKanpernyataan yang
Iremberikan keterangan dan dapat dira.guKan.
Sebal ~Y1ya avowals r~yaRalaU diucapKan secara
jtljur· .Iral\.a tida}{·· dapat. salah..' Hal ini disel:>a.tl\.an

".Karena· ucapan tersebut merupaKail'1 pernyataan yang
tidal\. biasa mel.3in~\.aJ1 sebagai bagtan dari
tl.!lgkahl aka ¥CiJ,grrenandai ~tu keadaan yang
ditunjuk" oleh :Pernyat~ itu. --A. F~

AXIOI.f::IJ.Y -'I',EDRI UMUM' TENTANG MILAI; ILMU' 'I'E:f'!'TANG
NORMA-NORMA

Ale}:ius Melnong (1853-1920). Benda-bendadapatbaik
atau JeleK. l1.kt.lrarl nilal bagl sesuatuohyekadalah

.. rasa sel1atlg·.dan.. sakit berdaSar padake:beradaan•. at-au
tidak adaya -J.E B.

.A:X.·IOLOOICAL -AY$IOLOOIS
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